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ABSTRAK

Evaluasi Aplikasi Penghalang Bunyi di Lingkungan Sekolah Dalam Tinjauan Persepsi dan
Ekonomi. Komunikasi yang efektif antara guru pengajar kepada siswa selaku peserta didik sering
terganggu karena kebisingan. Salah satu cara pengendalian kebisingan adalah pengendalian medium
perambatan kebisingan dengan sound barrier. Penerapan sound barrier di lingkungan sekolah
memerlukan penilaian persepsi siswa dan guru serta analisis ekonomi terhadap bahan atau materialnya.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui persepsi siswa dan guru serta menghitung nilai ekonomi alat
penghalang bunyi (sound barrier)berdasarkan lama waktu pemanfaatan dan biaya produksi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yaitu mendeskripsikan hasil skoring yang dilakukan.
Analisis persepsi dilakukan dengan menggunakan analisis Likert. Penyusutan dihitung dengan nilai
depresiasi alat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasangan sound barrier cukup sesuai untuk
diaplikasikan di lingkungan sekolah dan meningkatkan kenyamanan kegiatan belajar mengajar karena
mengurangi kebisingan yang dihasilkan dari kendaraan. Bahan sound barrier yang diaplikasikan sudah
tetap dan dapat diterima responden namun perlu perbaikan aksesoris untuk meningkatkan estetika.
Secara nilai ekonomi, penggunaan material kayu kamper (Dryobalanops sp.) sebagai bahan baku sound
barrier cukup efisien jika dibandingkan dengan material berbahan akrilik, karena material kayu tersebut
mempunyai nilai penyusutan yang rendah. Persepsi responden terhadap performa alat sound barrier
cukup puas dan dapat diterima sebagai alat insulasi kebisingan.

Kata kunci: Komunikasi, ekonomi, medium perambatan, penghalang bunyi.

ABSTRACT

Evaluation of Sound Barrier Application in School Environment with Perception and Economic
Review. Effective communication between teachers and students is often disrupted by environmental
noise. One method to control the noise is by using a sound barrier. Implementation of the school
environment's sound barrier requires the assessment of students' and teachers' perceptions, and
economic analysis of the materials applied. This study aims to determine the perceptions of students
and teachers and calculate the economic value of sound barriers based on its depreciation value and
production costs making. This research uses quantitative and qualitative approaches to describe the
scoring results. Perception analysis was performed using a Likert analysis. The amount of depreciation
expense is analyzed using the depreciation formula. In general, the installation of a sound barrier is
effective in a school building as it reduces the noise of passing vehicles, but it needs improvement in
aesthetics. In terms of economic value, the use of Kamper wood (Dryobalanops sp.) as the raw material
for the sound barrier is sufficiently efficient with a relatively low depreciation value compared to acrylic
of the raw material. Respondents are quite satisfied with the sound barrier, and it can be accepted as a
tool for noise insulation.

Keywords: Communication, economic, propagation medium, sound barrier.
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1. Pendahuluan

Aktivitas belajar dan mengajar di
lingkungan sekolah berlangsung ketika
adanya komunikasi yang efektif antara
pengajar kepada siswa selaku peserta
didik. Komunikasi yang efektif terjadi
ketika pengajar selaku sumber informasi
dapat ditransmisikan kepada siswa selaku
resipient informasi dan sangat bergantung
kepada keterampilan seseorang dalam
mengirim maupun menerima pesan (Wulan
Sari, 2016). Komunikasi menitikberatkan
pada komunikator dan komunikan dalam
menyampaikan suatu pesan (Hermoyo,
2014). Dengan komunikasi akan terjadi
proses mempengaruhi sikap, pandangan,
atau perilaku seseorang dalam bentuk
kegiatan membujuk dan mengajak, sehingga
ia melakukan dengan kesadaran sendiri
(Wisman, 2017). Faktor yang mempengaruhi
komunikasi dibagi kedalam tiga, yaitu faktor
pembicara, faktor pendengar, dan faktor
lingkungan.

Faktorlingkungan yang mempengaruhi
proses komunikasi yaitu adanya gangguan
fisik (kebisingan ambien, distorsi temporal
yang dapat berupa gema dan atau dengung)
(Utami, 2015). Gangguan lingkungan yang
diakibatkan oleh kebisingan di sekitar
sekolah salah satunya bersumber dari
kendaraan bermotor. Lokasi sekolah yang
cukup strategis (dekat jalan raya utama),
selain memiliki dampak yang positifterhadap
kemudahan akses, juga memiliki dampak
yang negatif kebisingan dari lalu lintas
kendaraan. Seiring dengan bertambahnya
jumlah kendaraan yang melintas, tingkat
kebisingan juga akan meningkat. Kebisingan
kendaraan akan berdampak terhadap
kenyamanan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di lingkungan sekolah. Untuk itu
perlu dilakukan pengendalian kebisingan
sekolah.

Pengendalian ~ kebisingan  dapat
dilakukan melalui tiga unsur penting, yakni
sumber kebisingan, medium perambatan
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kebisingan, danpenerimakebisingan (gedung
sekolah) (Aini et al.,2018). Dari ketiga unsur
tersebut, mitigasi pada jalur penghantar
merupakan yang paling efektif dan efisien.
Huboyo and Sumiyati (2015), menyatakan
bahwa mitigasi jalur perambatan akan
meningkatkan nilai transmission loss. Hal
senada juga disampaikan oleh Prihatiningsih
and Rahmawati (2019) dan Ramadhan et
al. (2017), bahwa media perambatan efektif
dalam memitigasi kebisingan. Mitigasi
bising pada jalur penghantar dapat dilakukan
dengan cara membangun penghalang bunyi
(sound barrier). Untuk itu dalam penerapan
sound barrier yang dipasang di lingkungan
sekolah perlu dilakukan penilaian persepsi
siswa dan guru yang mengajar serta
analisis ekonomi bahan atau material yang
digunakan. Melalui persepsi ini dapat dilihat
harapan seseorang terhadap sesuatu (Ong &
Pambudi, 2014; Yogiesti et al., 2010; Aini et
al., 2018). Penilaian persepsi ini dilakukan
untuk melihat apakah aplikasi sound barrier
tersebut efisien dan efektif untuk diterapkan
di lingkungan sekolah.

Berdasarkan ~ Peraturan =~ Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 7 Tahun 2014
Tentang Kerugian Lingkungan Hidup
Akibat Pencemaran dan/ Atau Kerusakan
Lingkungan Hidup, diketahui bahwa
untuk  menghitung kerugian ekonomi
akibat kebisingan dari jalan raya dihitung
berdasarkan nilai properti yang terdampak.
Nilai kerugian akibat hal tersebut dihitung
sebesar 0,64 persen dari nilai properti. Selain
nilai tersebut, material untuk meminimalisir
eksternalitas negatif berupa kebisingan dari
suatu aktivitas anthropogenik merupakan
barang yang mempunyai nilai secara
ekonomi (Jackson et al., 2009; Solow
2018; Zhou et al., 2015). Nilai ekonomi
tersebut bisa diukur berdasarkan lama waktu
dari pemanfaatan barang tersebut dengan
mempertimbangkan biaya  produksinya
(Venkatachalam, 2007; Zhou et al., 2015).
Semakin lama waktu pemanfaatan barang,



Muhamad Yusup Hidayat et al.: Evaluasi Aplikasi Penghalang Bunyi di Lingkungan Sekolah

maka akan semakin ekonomis suatu barang.
Tentunya hal tersebut tergantung dari biaya
produksi barang tersebut.

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui  persepsi siswa dan guru
pengajar terhadap pemasangan sound
barrier yang dipasang dilokasi sekolah serta
menghitung nilai ekonomi alat penghalang
bunyi berdasarkan lama waktu pemanfaatan
dan biaya produksi pembuatan alatnya.

2. Metodologi
2. 1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dilakukan
pada bulan September sampai dengan
Oktober 2019. Responden yang menjadi
target pengambilan sampel adalah siswa-
siswi dan guru pengajar di SMAN 2 Cibinong
Sebanyak 110 sampel dari 786 responden.
Analisis kuisioner dilakukan di Kantor
Pusat Penelitian Kualitas dan Laboratorium
Lingkungan (P3KLL), Serpong.

2. 2. Metode

Penelitianinimenggunakanpendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Data primer yang
dikumpulkan di dalam penelitian ini meliputi
kusioner, sedangkan data sekunder meliputi
harga bahan pembuatan sound barrier.
Pengumpulan data primer dilakukan secara
survei menggunakan kuisioner, sedangkan
data sekunder digunakan untuk melengkapi
data dan informasi yang diperlukan. Metode

pengambilan sampel yang dilakukan
menggunakan rumus Slovin.
N
.................................... 1
T T4 Ne? W)
Keterangan:

n :jumlah sampel responden
N : jumlah populasi responden

e : batas toleransi kesalahan (error tolerance)
2. 3. Analisis data

2.3.1. Persepsi

dilakukan
Likert.

Analisis
dengan

persepsi
menggunakan analisis

dalam Tinjauan Persepsi dan Ekonomi

Cara menghitung skor dan persentase
penggolongan skor penilaian adalah sebagai
berikut:
(a) Cara Menghitung Skor
Skor = frekuensi x bobot nilai
Jumlah Skor = jumlah skor skala
penilaian 1 sampai dengan 5

(b) Cara penghitungan presentase
penggolongan skor penilaian
Penggolongan skor  penilaian

dilakukan berdasarkan skor ideal,
dimana nilainya tergantung pada jumlah
responden yang ingin dilihat. Misalnya
jika  dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan responden, maka:
Skor ideal (skor tertinggi) = jumlah
keseluruhan responden x bobot nilai
tertinggi
Skor terendah = jumlah keseluruhan
responden x bobot nilai terendah
Sehingga persentase penggolongan
skor penilaian adalah:

Jumlah skor x 100% . . . ()
Skor Ideal

Kriteria interpretasi skor berdasarkan
persentase kelompok responden:

1. Angka0-20 = Sangat Tidak Nyaman/
Tidak Berkurang Sama
Sekali/ Sanat Susah/
Tidak ada Hubungan/
Tidak Ada Keterkaitan

2. Angka2l1-40 = Kurang Nyaman/ Tidak
berkurang/ Susah/
Kurang Nyaman/
Berdampak Sekali/
Sangat Butuh Dipasang

3. Angka4l-60 = Biasa Saja/ Ragu-ragu/
Butuh

4. Angka61-80 = Nyaman/Sedikit
Berkurang/ Mudah/
ada sedikit Berdampak/
Sedikit Butuh Dipasang

5. Angka 81— = Sangat Nyaman/

100 Sangat Berkurang/

Sangat Mudah Sekali/
Tidak Ada Efek Sama
Sekali/ Tidak Butuh
Sama Sekali.
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2.3. 2. Analisis Ekonomi

Besarnya beban penyusutan dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut (Campbell, 1951; Noland, 2011):.

_ E==

n

Keterangan:

r = beban depresiasi per periode/ tahun
¢ = harga perolehan

s = nilai sisa

n = jumlah periode/ masa manfaat

3. Hasil dan Pembahasan

3. 1. Persepsi Terhadap Performa
Peredaman Sound Barrier

Persepsi responden terhadap sound
barrier merupakan tingkat penerimaan
responden terhadap pemasangan sound
barrieryangadadilingkungan sekolah dalam
menginsulasi sumber bunyi yang dihasilkan
oleh kendaraan yang melintas dan terdengar
kedalam ruang kelas. Adanya sound
barrier akan menginsulasi menghalangi
perambatan bunyi yang dihasilkan dari
sumber bunyi yang ditransmisikan menuju
penerima penerima bunyi (Aini et al.,

2018). Penilaian persepsi responden terlihat
dari proses pelibatan komponen kognitif
(berpikir), afektif (emosional), interpretatif,
dan evaluatif yang dioperasikan bersamaan
terhadap beberapa hal yang berhubungan
dengan panca indera yang mempengaruhi
kenyamanan manusia (Setiarini, 2014).
Hasil pengolahan data menggunakan
analisis Likert yang dilakukan terhadap
pemasangan sound barrier dengan bahan
kayu kamper (Dryobalanops spp.), diperoleh
perspesi responden terhadap kenyamanan
ruang belajar setelah ruangan terpasang
dengan sound barrier terkategorikan
nyaman. Suara bising yang berasal dari
kendaraan bermotor (knalpot) dan suara
indikator penyeberangan lalu lintas dengan
adanya sound barrier terkategorikan sedikit
berkurang. Kebisingan tersebut apabila tidak
dikendalikan akan menimbulkan gangguan
kesehatan psikologis antara lain gangguan
kenyamanan, gangguan komunikasi dan
gangguan konsentrasi (Resiana ef al., 2015).
Penilaian responden terhadap sound
barrier di ruangan kelas untuk dipasang
dan direplikasi di tempat lain terkategorikan

Tabel 1. Persepsi Responden terhadap Performa Peredaman Sound Barrier

No Deskripsi Skor Kriteria
1 Apakah saudara merasa nyaman dari kebisingan yang bersumber dari luar 66,31 Nyaman
ruangan/ non Kendaraan bermotor (setelah ruangan terpasang dengan
penghalang kebisingan)
2 Apakah Suara kebisingan yang berasal dari kendaraan bermotor (Knalpot) 77,84 Sedikit
dapat berkurang dengan adanya penghalang kebisingan Berkurang
3 Apakah suara indikator penyeberangan lalu lintas dapat teredam dengan 65,05 Sedikit
adanya penghalang kebisingan Berkurang
4 Apakah menurut saudara penghalang kebisingan di ruangan kelas ini 68,83 Mudah
mudah untuk dipasang dan direplikasi di tempat lain
5 Apakah menurut Saudara Kegiatan Belajar Mengajar (KMB) Jauh lebih 72,61 Nyaman
nyaman setelah diterapkan barrier
6 Apakah ada efek terhadap suasana/ lingkungan sekolah/ kelas dengan 71,27 Biasa Saja
adanya pemasangan alat peredam kebisingan (misalkan : Signal WIFI
terhambat, Cahaya Menjadi redup/terang, dll)
7 Menurut Saudara apakah masih dibutuhkan pengeras suara bagi siswa di 72,43 Sedikit
kelas setelah dipasang alat penghalang kebisingan Butuh
Dipasang

Sumber: Hasil Pengolahan data primer, 2020

94



Muhamad Yusup Hidayat et al.: Evaluasi Aplikasi Penghalang Bunyi di Lingkungan Sekolah

mudah. Hal ini memperlihatkan alat sound
barrier tidak memerlukan penyesuaian
bentuk dan desain yang banyak apabila
diaplikasi di tempat yang berbeda. Penilaian
responden terhadap kegiatan  belajar
mengajar dengan adanya sound barrier ini
terkategorikan nyaman. Tidak ada gangguan
yang berarti setelah pemasangan sound
barier terhadap sinyal WiFi terhambat,
ataupun cahaya menjadi redup/terang. Hal
yang perlu ditambahkan untuk menambah
kenyamanan kegiatan belajar mengajar yaitu
pemasangan alat pengeras suara di kelas,
untuk membantu memperjelas kenyamanan
pembelajaran di ruangan kelas.

Secara umum, penilaian responden
dalam hal performa peredaman sound barrier
cukup sesuai untuk diterapkan di lingkungan
sekolah. Sound barrier memberikan nilai
positif dalam meningkatkan kenyamanan
kegiatan belajar mengajar, terutama terhadap
peredaman kebisingan yang dihasilkan oleh
kendaraan yang melintas di depan ruangan
belajar mengajar. Bahan peredam kebisingan
banyak menggunakan bahan kayu karena

dalam Tinjauan Persepsi dan Ekonomi

mempunyai nilai estetika dan lebih efisien.
Selain itu, studi yang lain membuktikan
bahwa bahan kayu mampu mengurangi
kebisingan hingga 12,15% (Septiana et al.,
2015).

3. 2. Persepsi Responden Terhadap
Estetika Bahan Sound Barrier

Kualitas insulasi/penyekatan  oleh
sound barrier dalam mereduksi kebisingan
lingkungan yang yang dihasilkan kendaraan
bermotor antara lain dipengaruhi oleh
kualitas bahan yang dipergunakan. Bahan
yang digunakan sebagai sound barrier harus
dapat mereduksi bising secara maksimal
(Huboyo & Sumiyati, 2015). Selain
menentukan kualitas insulasi, kualitas bahan
yang dipergunakan juga mempengaruhi
estetika alat yang terpasang. Nilai estetika
ini juga mempengaruhi kenyamanan dan
tingkat penerimaan indra penglihatan
responden. Secara rinci tingkat penerimaan
dan penilaian responden terhadap kualitas
alat dan bahan sound barrier tersaji pada
tabel berikut:

Tabel 2. Persepsi Responden terhadap Estetika Bahan Sound Barrier

No Deskripsi Skor Kriteria

1 Apakah kayu kamper yang dipergunakan sebagai penghalang 71,89 Tepat
kebisingan sudah tepat digunakan

2 Apakah warna penghalang kebisingan yang paling cocok diaplikasikan 72,97 Warna Gelap
di ruangan sekolah

3 Apakah corak penghalang kebisingan yang paling cocok untuk 56,76 Tidak Tahu
diaplikasikan di ruangan sekolah

4 Apakah bentuk alat penghalang kebisingan yang dipasang mengganggu 35,50 Tidak Tahu
keindahan/estetika ruangan

5 Menurut Saudara, apakah lebih cocok menggunakan penghalang 84,00 Penghalang
kebisingan ataukan pembatas/ pagar yang tinggi untuk mengurangi Kebisingan
kebisingan di lingkungan Sekolah

6 Apakah menurut Saudara alat penghalang kebisingan yang dipasang 62,14 Tidak Tahu
mudah untuk dilepas dan dirakit (Knock Down)

7 Apakah perlu untuk ditambahkan aksesoris/ tambahan alat pada 71,89 Perlu untuk
penghalang kebisingan yang dipasang di ruangan Sekolah ditambahkan

aksesories
8 Menurut Saudara apakah perlu untuk penataan ulang tata letak dari 57,12 Tidak Tahu

penghalang kebisingan yang telah dipasang

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2020
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Persepsi responden terhadap
penggunaan bahan sound barrier dari kayu
kamper (Dryobalanops spp.) menyatakan
tepat. Responden menyatakan penggunaan
kayu masih dirasa tepat untuk digunakan
sebagai  bahan insulator. Responden
menyatakan, warna yang dirasa cocok untuk
digunakan sebagai bahan insulator adalah
berwarna gelap. Terkait dengan corak dan
bentuk sound barrier yang diaplikasikan

responden  menyatakan  tidak  terlalu
mempermasalahkan.
Sebagai insulator kebisingan,

responden menyatakan sound barrier lebih
cocok diterapkan dibandingkan dengan
pagar yang tinggi. Hal ini menunjukan sound
barrier lebih tepat guna sebagai penghalang
kebisingan dibandingkan dengan pagar
yang tinggi. Dalam hal kemudahan untuk
pemasangan dan perakitan, responden
menyatakan sound barrier mudah untuk
diaplikasikan di lingkungan sekolah, namun
responden menyatakan perlu penambahan
aksesoris untuk meningkatkan nilai estetika
dan fungsi dari sound barrier. Secara
tata letak, responden menyatakan sudah
tepat meletakan alat sound barrier di
pagar pembatas dengan jalan raya. Secara
umum, estetika bahan sound barrier yang

diaplikasikan sudah tepat dan dapat diterima
olehresponden,namun perluperbaikandalam
hal aksesoris untuk meningkatkan estetika,
agar lebih terlihat indah tanpa mengurangi
nilai fungsi dari alat tersebut. Meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan dapat
dikemas dengan memperhatikan bentuk
aksesoris yang memiliki nilai estetika, hal
ini akan memberi nilai tambah terhadap
material yang digunakan (Kusumoarto &
Librianti, 2018; Marliani, 2014).

3.3. Analisis Ekonomi Penggunaan Sound
Barrier di SMAN 2 Cibinong

Bahan sound  barrier  yang
diujicobakan dalam penelitian adalah
berbahan kayu kamper (Dryobalanops
sp.). Kajian ini menggunakan pembanding
dengan berbahan akrilik. Umur ekonomis
alat peredam dengan menggunakan akrilik
hingga 30 tahun (Evonik Industries,
2019). Berdasarkan pengumpulan data dan
perhitungan biaya pembuatan alat peredam
kebisingan dengan menggunakan bahan
baku akrilik mencapai Rp.3.796.000,- setiap
meter persegi (Tabel 3).

Bahan sound barrier dengan kayu
kamper mempunyai nilai tambah dari sisi
estetika dan bahan ramah lingkungan.

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2018)

Gambar 1. Alat Peredam Kebisingan (Sound Barrier) yang Terpasang di Pagar Sekolah
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dalam Tinjauan Persepsi dan Ekonomi

Tabel 3. Rincian Bahan Pembuatan Sound Barrier dari Akrilik

No. Uraian Volume Satuan Harga Satuan Jumlah
1 Baut 12mm 20 Buah 5.000 100.000
2 Besi Siku 1 Batang 90.000 90.000
3 Cat besi 1 Kaleng 50.000 50.000
4 Kuas 1 Buah 10.000 10.000
5 Beton K250 1 m? 840.000 840.000
6 Besi kerangka 1 Paket 400.000 400.000
7 Cakar ayam 2 Buah 110.000 220.000
8 Bahan Acrylic 15 mm 1 m? 1.700.000 1.700.000
9 Baut Dynabolt 8 Buah 12.000 96.000
10  Biaya pasang 1 Unit 40.000 40.000
11  Biaya pembuatan 1 Unit 250.000 250.000
Total 3.796.000
Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2020
Tabel 4. Rincian Bahan Pembuatan Sound Barrier Dari Kayu Kamper
No. Uraian Volume Satuan Harga Satuan  Jumlah
1 Baut Dynabolt 4 Buah 12.000 48.000
2 Besi Siku 2 Batang 90.000 180.000
3 Pelitur kayu 1 Kaleng 16.000 16.000
4  Kuas 1 Buah 10.000 10.000
5  Semen 2 Kg 5.000 10.000
6  Bahan kayu kamper 1 m? 540.000 540.000
7  Biaya pasang 1 Unit 40.000 40.000
8  Biaya pembuatan 1 Unit 250.000 250.000
Total 1.094.000

Sumber: Hasil Pengolahan data primer, 2020

Berdasarkan sisi kualitas kayu, kayu kamper
tergolong dalam kelas awet I s.d. III, yang
didasarkan pada lama pemakaian pada
kondisi terpengaruh cuaca namun tidak
terendam air dan tidak kekurangan udara
dapat tahan 10 — 20 tahun (Danu et al., 2006;
Martawijaya et al., 2005). Umur ekonomis
kayu kamper sebagai sound barrier 10
hingga 20 tahun. Kayu kamper selain
memiliki kelas awet I s.d. Il juga mempunyai

kelas kuat II s.d. IV (Martawijaya et al.,
2005). Berdasarkan pengumpulan data dan
perhitungan biaya diperoleh jumlah biaya
yang dibutuhkan untuk membuat sound
barrier menggunakan bahan baku kayu
kamper mencapai Rp1.094.000,00 setiap
meter persegi (Tabel 4). Biaya pembuatan
sound barrier menggunakan bahan kayu
kamper lebih murah dibandingkan dengan
menggunakan bahan akrilik.
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Tabel 5. Efisiensi Penggunaan Material Sebagai Alat Peredam Kebisingan

Biaya per meter

Umur ekonomis

Penyusutan per Tahun

No. Bahan (rupiah) (tahun) (rupiah)
I Akrilik 3.796.000 30 126.533,33
2 Kayu Kamper 1.094.000 20 54.700,00

Sumber: Hasil Pengolahan data primer, 2020

Ada tiga hal yang perlu diketahui
dalam menghitung penyusutan alat, yaitu
harga perolehan, nilai residu (akhir), dan
umur ekonomis alat (Jading et al., 2015).
Perhitungan nilai penyusutan dalam kajian
ini menggunakan metode garis lurus. Metode
tersebut, beban penyusutan peralatan akan
memilikinilai yang sama besar di setiap tahun
penggunaan/ pemanfaatan. Jika dituangkan
dalam grafik nilai beban penyusutan dapat
digambarkan dengan garis lurus.

Berdasarkan  perhitungan  dengan
menggunakan persamaan 1 diperoleh nilai
penyusutan per tahun Rp.126.533,33 dengan
menggunakan bahan baku akrilik. Sementara
itu, dengan menggunakan bahan baku kayu
kamper diperoleh nilai penyusutan per tahun
sebesar Rp.54.700,00. Nilai penyusutan
penggunaan kayu kamper yang lebih rendah
membuktikan bahwa secara ekonomi
penggunaan material kayu kamper lebih
efisien dan murah sebagai bahan baku sound
barrier. Jika dianalogikan dalam suatu
usaha nilai penyusutan yang rendah akan
mempengaruhi investor dalam melakukan
investasi. Semakin rendah nilai penyusutan
maka akan semakin tinggi nilai ekonomi
yang didapatkan dalam investasi tersebut
(Ackermann & Fochmann, 2016).

4. Simpulan
4. 1. Kesimpulan

Persepsi responden terhadap performa
alat penghalang bunyi (sound barrier) cukup
puas dan dapat diterima sebagai alat insulasi
kebisingan yang bersumber dari kendaran
bermotor yang melintas di depan ruangan
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kelas. Responden merasa kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih nyaman setelah
pemasangan sound barrier. Penggunaan
kayu kamper sebagai bahan sound
barrier sudah cukup sesuai, namun perlu
peningkatan estetika melalui penambahan
aksesories untuk meningkatkan nilai
keindahan alat. Secara ekonomi penggunaan
material kayu kamper lebih efisien dan
murah sebagai bahan baku alat sound barrier
bila dibandingkan dengan bahan akrilik.

4.2. Saran

Perlu mempertimbangkan penelitian
lanjutan pernggunaan material kayu yang
memiliki kualitas setara atau bahkan lebih
baik namun memiliki nilai ekonomis yang
lebih baik dari kayu Kamper agar dapat
diproduksi secara masal namun memiliki
nilai harga yang ekonomis.
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